
PENGARUH INTERVENSI HOLISTIK DAN PSIKORELIGIUS

DALAM MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP DAN PROSES

PEMULIHAN PASIEN GAGAL GINJAL KRONIS (CHRONIC KIDNEY

DISEASE)

Penulis: Umar Abdul Aziz, C.HTE

Holistic Wellness Therapist

ABSTRAK

Penyakit  Gagal  Ginjal  Kronis  (GGK) merupakan penyakit  kronis  yang memberikan  dampak luas  terhadap

kondisi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pasien. Kondisi tersebut menyebabkan penurunan kualitas hidup

serta memengaruhi kemampuan pasien dalam beradaptasi terhadap perjalanan penyakit yang berlangsung dalam

jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang memandang manusia secara utuh dengan

memperhatikan keseimbangan antara aspek fisik, psikologis, emosional, sosial, dan spiritual. 

Artikel  ini  membahas  penerapan  pendekatan  holistik  berbasis  Body–Mind–Spirit  yang  dipadukan  dengan

intervensi  psikoreligius  Islamic  Self-Healing  sebagai  upaya  mendukung  peningkatan  kualitas  hidup  pasien

Gagal Ginjal Kronis. Berlandaskan ajaran Islam bahwa setiap penyakit memiliki jalan kesembuhan atas izin

Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala,  pendekatan  ini  diarahkan  untuk  menumbuhkan  optimisme,  meningkatkan

ketenangan batin,  membantu pengelolaan stres,  memperkuat  ketahanan psikologis,  serta  mendukung proses

pemulihan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Gagal Ginjal Kronis, Perawatan Holistik, Body–Mind–Spirit, Islamic Self-Healing, Kualitas

Hidup, Thibbun Nabawi 

PENDAHULUAN

Penyakit  Gagal  Ginjal  Kronis  (GGK)  merupakan  salah  satu  masalah  kesehatan  global  yang  berdampak

terhadap berbagai aspek kehidupan pasien. Penurunan fungsi ginjal secara progresif tidak hanya memengaruhi

kondisi  fisiologis,  tetapi  juga  memberikan  konsekuensi  psikologis,  sosial,  dan  spiritual  yang  dapat

berlangsung dalam jangka panjang. Kondisi  tersebut sering kali  menyebabkan kelelahan kronis,  gangguan

tidur, kecemasan, depresi, penurunan motivasi hidup, hingga menurunnya kualitas hidup secara keseluruhan. 

Pendekatan holistik memandang kesehatan sebagai suatu keadaan yang tercapai melalui keseimbangan antara

tubuh (body), pikiran (mind), dan jiwa (spirit). Dalam perspektif ini, manusia dipahami sebagai satu kesatuan

yang utuh sehingga setiap dimensi  kehidupan saling memengaruhi  dalam proses  pemeliharaan kesehatan,

adaptasi terhadap penyakit, dan pemulihan. 

Pendekatan  tersebut  selaras  dengan  nilai-nilai  spiritual  Islam yang  menanamkan  harapan,  kesabaran,  dan

optimisme sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 



"Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat itu tepat mengenai penyakitnya, maka dengan izin

Allah Azza wa Jalla penyakit itu akan sembuh."

(HR. Muslim)

Berlandaskan prinsip tersebut,  pendekatan holistik dan intervensi psikoreligius diarahkan untuk membantu

pasien membangun ketahanan psikologis, memperkuat spiritualitas, serta meningkatkan kemampuan adaptasi

terhadap penyakit sehingga kualitas hidup dapat meningkat secara berkelanjutan. 

PEMBAHASAN

1. Dampak Multidimensi Penyakit Gagal Ginjal Kronis

Penyakit Gagal Ginjal Kronis memberikan dampak yang saling berkaitan pada berbagai dimensi kehidupan

pasien sehingga memerlukan perhatian secara menyeluruh: 

Aspek  Fisik: Penurunan  fungsi  ginjal  menyebabkan  akumulasi  zat  sisa  metabolisme  yang  dapat

menimbulkan kelelahan, gangguan tidur, penurunan energi, mual, serta berbagai keluhan fisik lainnya yang

memengaruhi aktivitas sehari-hari.

Aspek Psikologis: Perjalanan penyakit yang panjang sering disertai kecemasan, stres, depresi, rasa tidak

berdaya, serta kekhawatiran terhadap kondisi kesehatan dan masa depan.

Aspek Sosial: Keterbatasan aktivitas  dapat  memengaruhi  hubungan sosial,  produktivitas,  peran dalam

keluarga, serta menurunkan rasa percaya diri pasien.

Aspek  Spiritual: Penyakit  kronis  sering  menjadi  ujian  kehidupan  yang  memengaruhi  kondisi  batin

seseorang.  Pendampingan  spiritual  yang  tepat  dapat  membantu  pasien  menemukan  makna,  menerima

kondisi  yang  dihadapi,  memperkuat  kesabaran,  serta  menumbuhkan  harapan  dalam  menjalani

kehidupannya.

2. Pendekatan Holistik Model Body–Mind–Spirit

Model  Body–Mind–Spirit  (BMS)  memandang  manusia  sebagai  satu  kesatuan  yang  utuh  sehingga  setiap

dimensi memerlukan perhatian yang seimbang. 

• 

• 

• 

• 



Dimensi Bentuk Intervensi Tujuan

Body (Tubuh) Edukasi gaya hidup sehat, aktivitas fisik

sesuai kemampuan, pengaturan nutrisi,

serta perawatan diri.

Mendukung kebugaran tubuh,

mempertahankan fungsi fisik, dan

meningkatkan kualitas hidup.

Mind (Pikiran) Mindfulness, konseling, afirmasi positif,

serta pengelolaan stres.

Meningkatkan ketahanan psikologis,

membangun pola pikir positif, dan

memperkuat kemampuan beradaptasi.

Spirit (Jiwa) Doa, dzikir, refleksi diri, pendampingan

spiritual, dan penguatan makna hidup.

Menumbuhkan ketenangan batin,

harapan, keikhlasan, serta memperkuat

hubungan spiritual dengan Allah

Subhanahu wa Ta'ala.

Ketiga  dimensi  tersebut  saling  melengkapi  sehingga  diharapkan  mampu  membentuk  keseimbangan  yang

mendukung peningkatan kualitas hidup pasien secara menyeluruh. 

3. Intervensi Psikoreligius Islamic Self-Healing

Islamic  Self-Healing  merupakan  pendekatan  psikoreligius  yang  memanfaatkan  nilai-nilai  spiritual  Islam

sebagai sarana penguatan mental dan spiritual pasien. Intervensi ini meliputi: 

Penguatan aqidah dan pemaknaan terhadap sakit: Membantu pasien memahami bahwa setiap ujian

memiliki hikmah serta membuka ruang bagi tumbuhnya harapan dan optimisme.

Dzikir dan doa: Sebagai bentuk pendekatan spiritual yang membantu menghadirkan ketenangan batin

(ṭuma'ninah),  memperkuat  hubungan dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala,  serta  membantu mengurangi

tekanan psikologis.

Refleksi diri dan kepasrahan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala: Pasien mampu menerima kondisi

yang dihadapi tanpa kehilangan semangat untuk terus berikhtiar dan memperbaiki kualitas hidup.

Pemanfaatan Air Zamzam: Sebagai bagian dari ikhtiar spiritual yang disertai doa dan niat memohon

kesembuhan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi psikoreligius berpotensi memberikan manfaat terhadap

peningkatan kualitas hidup, menurunkan tingkat kecemasan, meningkatkan optimisme, memperbaiki kualitas

tidur, serta membantu pasien beradaptasi dengan penyakit kronis yang dialaminya. 

• 

• 

• 

• 



KESIMPULAN

Penyakit  Gagal  Ginjal  Kronis  merupakan  kondisi  yang  memengaruhi  aspek  fisik,  psikologis,  sosial,  dan

spiritual secara bersamaan. Oleh karena itu, pendekatan yang memandang manusia sebagai satu kesatuan yang

utuh menjadi penting dalam mendukung peningkatan kualitas hidup pasien. 

Pendekatan Body–Mind–Spirit yang dipadukan dengan Islamic Self-Healing memberikan perhatian terhadap

keseimbangan tubuh, pikiran, dan jiwa sehingga pasien diharapkan memiliki kemampuan adaptasi yang lebih

baik, ketenangan batin, optimisme, serta kualitas hidup yang lebih optimal. Berlandaskan keyakinan bahwa

setiap penyakit memiliki jalan kesembuhan atas izin Allah Subhanahu wa Ta'ala, pendekatan ini diharapkan

dapat menjadi sarana untuk memperkuat ikhtiar, harapan, kesabaran, serta ketahanan spiritual pasien dalam

menjalani proses pemulihan. 
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